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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
Kelistrikan di Indonesia, khususnya di Jawa Barat sejak tahun 
1905 telah di monopoli oleh satu perusahaan dimana perusahaan 
tersebut harus selalu  menyediakan tenaga listrik kepada publik. Di 
bawah ini adalah gambaran umum  perusahaan listrik yang 
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) tersebut : 
 
1.1.1 Profil perusahaan PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 
dan Banten 
Awal kelistrikan di bumi parahyangan sudah ada semenjak 
pemerintah Kolonial Belanda masih bercocok tanam di tataran 
Sunda. Di tahun 1905, di Jawa Barat khususnya kota Bandung, 
berdiri perusahaan yang mengelola penyediaan tenaga listrik bagi 
kepentingan publik. Nama perusahaan itu Bandung Electricitieit 
Maatschaappij (BEM). Dalam perjalanannya, pada tanggal 1 Januari 
1920, BEM berubah menjadi Gemeenschapplijk Electricitieit Bedrijf 
Voor Bandoeng (GEBEO) yang pendiriannya dikukuhkan melalui 
akte notaris Mr. Andriaan Hendrik Van Ophuisen dengan Nomor : 
213 pada tanggal 31 Desember 1949. 
Setelah kekuasaan penjajahan beralih ke tangan pemerintah 
Jepang, di antara rentang waktu 1942-1945, pendistribusian tenaga 
listrik dilaksanakan oleh Djawa Denki Djigyo Sha Bandoeng Shi 
Sha dengan wilayah kerja di seluruh pulau Jawa. Setelah Indonesia 
merdeka, tahun 1957 menjadi awal penguasaan pengelolaan 
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penyediaan tenaga listrik di seluruh tanah air yang di tanggani 
langsung oleh pemerintah Indonesia. Pada tanggal 27 Desember 
1957, GEBEO diambil alih oleh pemerintah Indonesia yang 
kemudian dikukuhkan lewat Peraturan Pemerintah No. 86 tahun 
1958 j.o. Peraturan Pemerintah No.18 tahun 1959. 
Selanjutnya, pada tahun 1961, melalui Peraturan Pemerintah 
No. 67 dibentuk Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara 
(BPU_PLN) sebagai badan kesatuan pimpinan PLN. Sejalan dengan 
itu, PLN Bandung pun berubah menjadi PLN Exploitasi XI sebagai 
kesatuan BPU_PLN di Jawa Barat, di luar DKI Jaya dan 
Tanggerang. Sekitar tahun 1970 dikeluarkan Peraturan Pemerintah 
No. 18 tahun 1972 tentang Peraturan Umum Listrik Negara 
Distribusi Jawa Barat. 
Memasuki era 1990-an, dengan adanya Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia No. 23 tahun 1994 pada tanggal 16 Juni 1994, 
Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat diubah lagi 
menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama PT. PLN 
(Perseroan) Distribusi Jawa Barat sejak tanggal 30 Juli 1994. Untuk 
memenuhi tuntutan perubahan dan perkembangan kelistrikan yang 
dari tahun ke tahun cenderung mengalami peningkatan, maka 
keluarlah Keputusan PT PLN (Persero) No. 28.K/010/DIR/2001 
tanggal 20 Februari 2001 yang menjadi landasan hukum perubahan 
nama PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat di ubah menjadi PT. 
PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat. 
Pada akhirnya, dengan mengacu pada keputusan direksi PT. 
PLN (Persero) No. 120.K/010/DIR/2002 tanggal 27 Agustus 2002, 
PT. PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat berubah lagi 
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namanya menjadi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten, dimana wilayah kerjanya hingga saat ini meliputi Propinsi 
Jawa Barat dan Propinsi Banten. 
 
1.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan dan Job Description 
PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
  
1.1.2.1 Struktur Organisasi  PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Barat dan Banten 
Gambar 1.1 
Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Disrtribusi Jawa Barat 
dan Banten 
 
Sumber:http:// www.pln-jabar.co.id /19 Mei 2009 
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Personalia dan jabatan dalam manajemen PT PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten berdasarkan Keputusan General 
Manajer No. 101.K/021/GM.DJBB/2004 tentang tugas pokok dan 
tanggung jawab serta bagan susunan jabatan pada kantor distribusi 
terdiri dari : 
1. Pimpinan distribusi 
2. Deputi Bidang Perencanaan dan Pengembangan 
Usaha 
3. Deputi Bidang Niaga 
4. Deputi Bidang Distribusi 
5. Deputi Bidang Keuangan 
6. Deputi Bidang Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
7. Deputi Bidang umum 
8. Deputi Bidang teknologi informasi 
9. Auditor Internal 
 
1.1.2.2 Job Description PT PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Barat dan Banten 
1. Bidang Perencanaan 
a. Menyusun Rencana Umum Pengembangan 
Tenaga Listrik (RUPTL), Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan (RJP), dan Rencana Kerja Anggaran 
Perusahaan (RKAP), 
b. Menyusun rencana pengembangan sistem 
ketenaga listrikan, 
c. Menyusun sistem manajemen kinerja unit-unit 
kerja, 
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d. Menyusun metode evaluasi kelayakan investasi 
dan melakukan penilaian finansialnya, 
e. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan 
pihak lain dan penyandang dana, baik secara 
bilateral maupun multilateral, 
f. Menyusun rencana pengembangan sistem 
teknologi informasi, 
g. Menyusun rencana pengembangan aplikasi sistem 
informasi, 
h. Mengendalikan aplkasi-aplikasi teknologi 
informasi, 
i. Menyiapkan SOP pengelolaan aplikasi sistem 
informasi, 
j. Menyusun laporan manajemen, 
k. Menyusun rencana pengembangan usaha baru 
serta penetapan pengaturan, 
l. Merencanakan sistem secara distribusi. 
2. Bidang Niaga 
a. Menyusun ketentuan dan strategi pemasaran, 
b. Menyusun rencana penjualan energi dan rencana 
pendapatan, 
c. Mengevaluasi harga jual listrik, 
d. Menghitung biaya penyediaan tenaga listrik, 
e. Menyusun strategi dan pengembangan pelayanan 
pelanggan, 
f. Menyusun standar dan produk pelayanan, 
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g. Menyusun ketentuan data induk pelanggan (DIL) 
dan data induk saldo (DIS) serta kontrak jual-beli 
tenaga listrik, 
h. Mengkaji pengelolaan pencatatan meter dan 
menyusun rencana penyempurnaan, 
i. Mengkoordinasikan pelaksanaan penagihan 
kepada pelanggan tertentu, antara lingkungan 
TNI/POLRI dan instansi vertikal, 
j. Melakukan pengendalian DIS dan Opname saldo 
piutang, 
k. Menyusun konsep kebijakan sistem 
informasipelayanan pelanggan, 
l. Menyusun mekanisme interaksi unit pelaksanaan, 
m. Menyusun rencana pengembangan usaha baru 
serta pengaturannya, 
n. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 
3. Bidang Distribusi 
a. Menyusun rencana pengoperasian sistem jaringan 
distribusi dan membina penerapannya, 
b. Menyusun strategi pengoperasian dan 
pemeliharaan jaringan distribusi dan membina 
penerapannya, 
c. Menyusun SOP untuk peneraan dan pengujian 
peralatan distribusi, serta SOP untuk operasi dan 
pemeliharaan jaringan distribusi, 
d. Menyusun disain standar konstruksi jaringan dan 
peralatan kerjanya serta membina penerapannya, 
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e. Mengevaluasi susut energi listrik dan gangguan 
pada sarana pendistribusian tenaga listrik serta 
sasaran perbaikannya, 
f. Menyusun metode kegiatan konstruksi dan 
administrasi pekerjaan sera membina 
penerapannya, 
g. Menyusun kebijakan manajemen jaringan 
distribusi dan kebijakan manajemen perbekalan 
distribusi serta membina penerapannya, 
h. Menyusun pengembangan sarana komunikasi dan 
otomatisasi operasi jaringan distribusi, 
i. Menyusun regulasi untuk penyempurnaan Data 
Induk Jaringan (DIJ), 
j. Memantau dan mengevaluasi Data Induk Jaringan. 
4. Bidang Keuangan 
a. Mengendalikan aliran kas pendapatan dan 
membuat laporan rekonsiliasi keuangan, 
b. Mengendalikan anggaran investasi dan operasi 
serta rencana aliran kas pembiayaan, 
c. Melakukan analisis dan evaluasi laporan keuangan 
unit-unit serta menyusun laporan keuangan 
konsolidasi, 
d. Menyusun dan menganalisa kebijakan resiko dan 
penghapusan asset, 
e. Melakukan pengelolaan keuangan, 
f. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 
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5. Bidang SDM dan Organisasi 
a. Menyusun kebijakan pengembangan organisasi 
dan mengelola pelaksanaannya, 
b. Menyusun kebijakan manajemen sumber daya 
manusia dan mengelola pelaksanaannya, 
c. Menyusun kebijakan pengembangan sumber daya 
manusia dan mengelola pelaksanaannya, 
d. Menyusun laporan manajemen di bidangnya. 
6. Bidang Komunikasi, Hukum, dan Administrasi 
a. Menyusun kebijakan dan mengelola komunikasi 
kemasyarakatan dan pelanggan baik internal 
maupun eksternal, 
b. Menyusun kebijakan dan mengelola fasilitas kerja, 
sistem pengamanan, dan manajemen kantor, 
c. Menyusun kebijakan K3, lingkungan, dan 
community development, 
d. Menyusun kebijakan administrasi, 
e. Menyusun dan mengkaji produk-produk hukum 
dan peraturan-peraturan perusahaan, 
f. Memberikan advokasi dalam bisnis energi listrik 
dan ketenaga kerjaan, 
g. Menyusun standar fasilitas kantor, 
h. Mengelola asset tanah dan bangunan serta saran 
kerja, 
i. Mengelola kesekretariatan dan rumah tangga 
kantor induk, 
j. Menyusun laporan manajemen di bidangnya 
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7. Audit Internal 
a. Menyusun program kerja pemeriksaan tahunan, 
sesuai program kerja perusahaan, 
b. Melaksanakan audit internal, meliputi keuangan, 
teknik, manajemen, dan sumber daya manusia, 
c. Memberikan masukan dan rekomendasi yang 
menyangkut proses manajemen dan operasional, 
d. Memonitor tindak lanjut temuan hasil audit 
internal, 
e. Menyusun laporan manajemen dibidangnya 
 
1.1.3 Bentuk Perusahaan dan Sumber Modal yang 
Digunakan 
1.1.3.1 Bentuk Perusahaan 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, 
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan jasa, 
yang merupakan pemegang kuasa ketenagalistrikan yang 
mempunyai tugas memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya 
kepada masyarakat. 
1.1.3.2 Sumber Modal Yang Digunakan 
PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 
merupakan suatu perusahaan jasa. Sama halnya dengan perusahaan-
perusahaan swasta lainnya, PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 
dan Banten juga berorientasi untuk mendapat keuntungan yang 
sebesar-besarnya yaitu dengan meningkatkan jumlah penjualan 
KWH (Kilo Watt Hours) kepada pelanggan. Dengan demikian 
sumber dana PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 
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adalah sebagian dari penjualan tenaga listrik dan sebagian lagi dari 
subsidi pemerintah. 
Sumber dana dibagi dalam 2 bagian yaitu: 
1 Sumber dana APBN adalah anggaran biaya yang dananya di 
sediakan pemerintah atas bantuan dari pemerintah (listrik 
pedesaan) 
2 Sumber dana APLN adalah anggaran biaya yang dananya 
disediakan oleh PLN. Sumber dana APLN terbagi 2 sumber 
yaitu : 
a. Biaya rutin adalah meliputi biaya investasi yang 
berhubungan dengan keandalan, efisiensi dan 
penyambungan baru untuk pembangunan dan rehab 
b. Biaya non rutin adalah meliputi biaya investasi yang 
berhubungan dengan peningkatan pelayanan dan teknologi informasi 
 
1.1.4 Aktivitas Perusahaan 
PT. PLN (Persero) Jawa Barat dan Banten, merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa, yang merupakan 
pemegang kuasa ketenagalistrikan yang mempunyai tugas 
memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat. 
Selain memberikan pelayanan yang baik serta memberikan tenaga 
listrik secara berkesinambungan dengan mutu dan keadaan yang 
baik, masih ada pelayanan lain yang diberikan kepada konsumen, 
yaitu perbaikan terhadap gangguan penyediaan tenaga listrik yang 
disalurkan, juga penambahan daya serta sambungan sementara, yang 
merupakan sambungan tegangan rendah yang diperuntukan bagi 
penyambungan atas penambahan daya jangka pendek antara lain : 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
 11 
pasar malam, pesta, dan keperluan luar. Kegiatan lainnya dalam 
perusahaan yaitu Biro Instalir, dimana Biro Instalir ini adalah badan 
hukum yang merupakan badan usaha penunjang tenaga listrik yang 
bergerak dalam bidang pembangunan dan pemasangan peralatan 
ketenaga listrikan atau disebut juga kontraktor listrik. 
 
1.1. 5 Logo, Arti, Tugas, Fungsi, dan Tujuan PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 
 




a. Bentuk Lambang 
Bentuk, warna dan makna lambang perusahaan resmi yang 
digunakan adalah sesuai yang tercantum pada Lampiran 
Surat Keputusan Direksi Perusahaan Umum Listrik 
Negara No. : 031/DIR/76 Tanggal : 1 Juni 1976, mengenai 
Pembakuan Lambang Perusahaan Umum Listrik Negara. 
Gambar 1.2 
Logo PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 
 
Sumber:http:// www.pln-jabar.co.id /19 Mei 2009 
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b. Elemen-elemen Dasar Lambang 
1. Bidang Persegi Panjang Vertikal 
Menjadi bidang dasar bagi elemen-elemen lambang 
lalnnya, melambangkan bahwa PT PLN (Persero) 
merupakan wadah atau organisasi yang terorganisir 
dengan sempurna. Berwarna kuning untuk 
menggambarkan pencerahan, seperti yang diharapkan 
PLN bahwa listrik mampu menciptakan pencerahan 
bagi kehidupan masyarakat. Kuning juga 
melambangkan semangat yang menyala-nyala yang 
dimiliki tiap insan yang berkarya di perusahaan ini. 
2. Petir atau Kilat 
Melambangkan tenaga listrik yang terkandung di 
dalamnya sebagai produk jasa utama yang dihasilkan 
oleh perusahaan. Selain itu petir pun mengartikan 
kerja cepat dan tepat para insan PT PLN (Persero) 
dalam memberikan solusi terbaik bagi para 
pelanggannya. Warna merah melambangkan 
kedewasaan PLN sebagai perusahaan listrik pertama 
di Indonesia dan kedinamisan gerak laju perusahaan 
beserta tiap insan perusahaan serta keberanian dalam 
menghadapi tantangan perkembangan zaman 
3. Tiga Gelombang 
Memiliki arti gaya rambat energi listrik yang dialirkan 
oleh tiga bidang usaha utama yang digeluti 
perusahaan yaitu pembangkitan, penyaluran dan 
distribusi yang seiring sejalan dengan kerja keras para 
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insan PT PLN (Persero) guna memberikan layanan 
terbaik bagi pelanggannya. Diberi warna biru untuk 
menampilkan kesan konstan (sesuatu yang tetap) 
seperti halnya listrik yang tetap diperlukan dalam 
kehidupan manusia. Di samping itu biru juga 
melambangkan keandalan yang dimiliki insan-insan 
perusahaan dalam memberikan layanan terbaik bagi 
para pelanggannya 
 
1.1.5.2 Tugas PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten 
Melaksanakan sebagian tugas pokok dan fungsi departemen 
pertambangan dan energi yaitu fungsi pendistribusian dan 
pengusahaan ketenagalistrikan sesuai dengan kebijakan yang 
diterapkan oleh menteri serta berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
 
1.1.5.3 Fungsi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten 
1. Perencanaan dan pelaksanaan sarana pendistribusian tenaga 
listrik. 
2. Pengoperasian dan pemeliharaan sistem pendistribusian 
tenaga listrik. 
3. Perencanaan dan pembinaan penjualan tenaga listrik dan 
pelayanan kepada pelanggan. 
4. Pengelolaan sumber daya manusia. 
5. Pengawasan pelaksana distribusi. 
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1.1.5.4 Tujuan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten 
1. Menyediakan tenaga listrik secara berkesinambungan dan 
handal dengan kualitas yang baik dan berorientasi kepada 
kepuasan pelanggan, 
2. Menjual listrik dengan harga sesuai dengan nilai 
ekonominya dan menjamin pertumbuhan perusahaan, 
3. Menekan susut distribusi seminimal mungkin, sehingga 
dapat memberikan kontribusi terhadap penghematan biaya 
operasional, 
4. Meningkatkan kualitas SDM dan sarana teknologi 
informasi secara bertahap guna meningkatkan pelayanan 
pelanggan 
 
1.1.6 Visi, Misi, dan Motto PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten 
Visi adalah suatu obsesi yang melampaui realitas yang ada 
sekarang, sesuatu yang akan di ciptakan yang sebelumnya belum ada 
atau suatu keadaan yang akan di wujudkan dimasa yang akan 
datang. 
Guna mencapai visi yang akan diwujudkan tersebut maka 
dibutuhkan misi, karena misi adalah suatu cara bagaimana 
perusahaan mencapai visi atau tujuan tersebut dapat diwujudkan 
dengan strategi, cara, saran, dan pedoman berfikir sebagai langkah 
untuk menuju kondisi masa depan. 
Bedasarkan pemahaman tentang definisi visi dan misi tersebut, 
serta mengacu kepada visi dan misi PT. PLN (Persero)  secara 
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nasional, kemudian dirumuskan visi, misi, dan falsafah PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sebagai berikut : 
1. Visi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 
a. Mempertahankan posisi sebagai market leader. 
b. Mewujudkan perusahaan setara dengan kelas dunia. 
c. Sumber daya manusia yang profesional. 
d. Aktivitas usaha yang akrab di lingkungan. 
2. Misi PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten. 
a. Memberikan kontribusi dalam pembangunan nasional. 
b. Melakukan usaha sesuai dengan kaidah ekonomi yang 
sehat. 
c. Memperhatikan kepentingan stakeholder. 
d. Menjaga kualitas produk. 
e. Memuaskan pelanggan. 
3. Falsafah PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten. 
 Falsafah perusahaan melandasi keyakinan PT. PLN 
(Persero), bahwa PT. PLN (Persero) bukan sekedar penyedia energi 
listrik akan tetapi juga berkontribusi kepada pengembangan 
masyarakat produktif dan peningkatan kualitas kehidupan 
masyarakat. Ini sekaligus memberikan pondasi yang kuat bagi 
perusahaan untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan. Demi 
mewujudkan visi dan misi perusahaan maka landasan filosofi PT. 
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah : 
“Mempunyai komitmen yang tinggi terhadap kepentingan 
pelanggan dengan menjadikan SDM sebagai sumber daya penting 
perusahaan” 
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1.2 Latar Belakang Masalah 
Kelistrikan merupakan suatu elemen yang sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari dimana dari alat-alat rumah tangga, 
alat-alat industri, bahkan dalam bidang transportasi, listrik 
merupakan instrumen utama yang sangat di butuhkan agar kegiatan 
utama mereka dapat berjalan dengan baik dan optimal. Dilihat dari 
segi keutamaan tersebut, pemerintah Indonesia mendirikan 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai perusahaan yang 
menyediakan listrik untuk digunakan oleh publik. PLN ini 
merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memonopoli 
seluruh kegiatan listrik di Indonesia. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Barat dan Banten merupakan perusahaan listrik yang menjadi pusat 
distribusi dari seluruh aktivitas kelistrikan di wilayah Jawa Barat dan 
Banten. 
Dalam perjalanannya, sama seperti perusahaan lain, PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten harus mengoptimalkan 
kinerja aktivitas usahanya dimana dibutuhkan strategi yang jitu. 
Salah satu strategi dalam mengoptimalkan aktivitas usaha adalah 
dengan menganalisis laporan keuangan, karena laporan keuangan 
mencerminkan kondisi keuangan suatu perusahaan dimana dengan 
mengetahui kondisi keuangan tersebut, kita dapat mengetahui 
perkembangan suatu perusahaan dari tiap periode nya dan kita dapat 
mengetahui tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. 
Dari laporan keuangan, perusahaan dapat mengetahui kondisi 
internal perusahaan. Selanjutnya perusahaan dapat membuat 
perencanaan aktivitas dan strategi apa yang akan di ambil untuk 
periode mendatang.  
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Rasio keuangan berguna untuk mengukur kinerja dan kondisi 
keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu, sehingga hal 
tersebut dapat dipergunakan untuk membantu manajer dalam 
membuat keputusan atau penetapan strategi bisnisnya. Untuk 
kepentingan eksternal, analisis rasio ini sebagai penyedia informasi 
mengenai kondisi dan kinerja keuangan bagi investor. 
Pada perusahaan PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten, perusahaan yang memonopoli kelistrikan negara tersebut 
memang mengalami keuntungan tiap tahunnya dilihat dari laporan 
Laba-Ruginya, akan tetapi laba tersebut seluruhnya harus disetorkan 
kepada negara, sehingga laba tersebut tidak memberikan pengaruh 
apa-apa terhadap perusahaan. Hal ini terjadi karena 100% saham 
PLN (Persero) merupakan milik Negara sesuai dengan Undang-
undang Republik Indonesia No 19 Tahun 2003 Tentang Badan 
Usaha Milik Negara dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 1994 Tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan 
Umum (PERUM) Listrik Negara Menjadi Perusahaan Perseroan 
(PERSERO), juga pada tiap tahunnya perusahaan mendapatkan 
subsidi dari pemerintah sejak tahun 2004. Subsidi ini dilakukan atas 
dasar tarif dasar listrik yang seharusnya dijual PLN kepada publik 
sangat mahal, mencapai Rp. 1380,-/KWH, dikarenakan PLN 
diwajibkan oleh pemerintah membeli listrik swasta dengan harga 
yang tinggi, dan adanya depresiasi rupiah. Oleh karena itu, untuk 
membantu atau melindungi lapisan masyarakat yang tidak mampu, 
pemerintah memberikan subsidi dengan memberikan tarif dasar 
listrik yang murah kepada masyarakat yang berdasarkan pada 
Keputusan Presiden RI No.104 Tahun 2003 dimana tarif tersebut 
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mulai di berlakukan pada tahun 2003 sampai sekarang. Dalam 
keputusan Presiden RI tersebut, rara-rata masyarakat hanya 
membayar Rp 609,97/KWH, jauh dari tarif dasar listrik non-subsidi. 
Sedangkan tarif dasar listrik non-subsidi itu sendiri yang senilai Rp. 
1380,-/KWH hanya  diberikan kepada golongan tarif multiguna yang 
diperuntukkan hanya bagi pengguna listrik yang memerlukan 
pelayanan dengan kualitas khusus dan yang karena berbagai hal 
tidak termasuk dalam ketentuan golongan tarif S, R, B, I  dan P, 
seperti Tarif untuk dasar perhitungan harga ekspor-impor energi 
listrik antara Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Perusahaan 
Listrik Negara dengan pihak lain demi terciptanya hubungan timbal 
balik yang saling menguntungkan (Keputusan Presiden RI No.104 
Tahun 2003 dalam Tarif Dasar Listrik Untuk Multiguna). 
Subsidi ini sangat berpengaruh dalam laba-rugi perusahaan dan 
tingkat kesehatan perusahaan, dimana pada sebelum tahun 2004 
PLN yang belum di subsidi oleh pemerintah mengalami kerugian 
karena beban operasional yang meningkat tiap tahunnya, apalagi 
pada tahun 2003 dimana mulai di berlakukannya tarif dasar listrik 
yang berdasarkan pada Keputusan Presiden RI No.104 Tahun 2003, 
sehingga kerugian perusahaan sangat besar dan tingkat kesehatan 
perusahaan dinilai buruk dengan klasifikasi tingkat kesehatan yang 
tidak sehat. Oleh karena hal tersebut, maka pada tahun 2004 sampai 
dengan sekarang perusahaan di subsidi oleh pemerintah agar 
perusahaan tidak mengalami kerugian.  
Berikut ini neraca keuangan dan laporan Laba-Rugi PT. PLN 
(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten tahun 2003-2007 juga 
tahun 2008. 
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Tabel 1.1 
Neraca Keuangan  PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 
dan Banten Tahun 20003-20007 
Keterangan 31-Des-07 31-Des-06 31-Des-05 31-Des-04 31-Des-03
AKTIVA
AKTIVA TETAP
Aktiva tetap (Bruto) 10.299.581.060              9.485.121.968                 9.023.670.064                 8.489.683.197                 7.972.868.569                 
Akumulasi Penyusutan (2.851.227.564)               (2.443.263.871)               (2.052.034.057)               (1.928.838.781)               (1.333.101.619)               
AKTIVA TETAP BERSIH 7.448.353.496                 7.041.658.097                 6.971.636.007                 6.560.844.416                 6.639.766.950                 
PEKERJAAN DALAM PELAKSANAAN 162.208.971                    159.560.038                    134.012.444                    195.003.650                    91.222.123                       
AKTIVA LAINNYA 34.511.093                       39.804.393                       45.667.324                       49.163.517                       21.344.934                       
AKTIVA LANCAR 739.513.407                    500.297.545                    534.891.827                    642.939.400                    549.479.183                    
Kas dan Bank 242.377.411                    175.526.612                    237.428.970                    272.973.692                    202.636.049                    
Piutang (Bruto) 411.187.749                    396.940.975                    375.179.336                    332.328.727                    304.385.483                    
 - penyisihan (92.596.168)                     (116.235.559)                   (121.323.938)                   (9.286.683)                       (14.717.241)                     
 - Piutang (Bersih) 318.591.580                    280.705.416                    253.855.398                    323.042.043                    289.668.241                    
Bahan Bakar Minyak Pelumas dan Material pemeliharaan (Bruto) 139.834.755                    9.749.694                         6.711.503                         12.300.824                       5.863.059                         
 - Penyisihan (1.265.648)                       (82.306)                             (95.062)                             (90.819)                             (74.352)                             
 - Bahan Bakar Minyak Pelumas dan Material pemeliharaan (Bersih) 138.569.107                    9.667.388                         6.616.442                         12.210.005                       5.788.706                         
Pembayaran di muka 34.004.867                       31.704.845                       32.021.630                       28.965.674                       45.732.275                       
Pembayaran di muka pajak 1.231.553                         239.711                             396.933                             428.629                             2.690.422                         
Aktiva Lancar lainnya 4.738.888                         2.453.574                         4.572.455                         5.319.357                         2.963.490                         
JUMLAH AKTIVA 8.384.586.967                 7.741.320.074                 7.686.207.601                 7.447.950.983                 7.301.813.190                 
EKUITAS DAN KEWAJIBAN
MODAL
Modal -                                          -                                          -                                          -                                          -                                          
Laba (Rugi) Periode Lalu -                                          -                                          -                                          -                                          -                                          
PERKIRAAN PENUTUPAN 5.403.293.249                 5.175.669.663                 5.278.886.311                 5.371.506.354                 5.433.103.421                 
Perkiraan Penutup 1.959.173.352                 4.778.195.132                 4.993.691.772                 3.779.403.061                 6.423.652.197                 
Laba Rugi () Bersih 3.444.119.897                 397.474.531                    285.194.539                    1.592.103.293                 (990.548.776)                   
PENDAPATAN DITANGGUHKAN 1.579.195.360                 1.377.842.556                 1.296.177.653                 1.118.747.138                 983.086.191                    
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 827.479.006                    731.082.799                    660.235.161                    583.295.124                    532.108.364                    
Uang jaminan langganan 825.607.261                    729.249.876                    657.105.879                    580.275.527                    521.380.074                    
Kewajiban Jangka Panjang lainnya 1.871.745                         1.832.923                         3.129.282                         3.019.597                         10.728.289                       
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 574.619.352                    456.725.056                    450.908.476                    374.402.367                    353.515.215                    
Utang Pajak 5.303.173                         5.942.908                         4.093.129                         7.618.270                         10.630.447                       
biaya yang harus dibayar 9.273.669                         1.731.170                         5.374.967                         2.756.475                         5.349.478                         
Utang Usaha 26.982.944                       7.107.339                         40.497.617                       18.254.388                       13.142.122                       
Kewajiban Jangka pendek lainnya 533.059.565                    441.943.639                    400.942.762                    345.773.234                    324.393.167                    




Sumber: PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten/ 
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Tabel 1.2 
Laporan Laba-Rugi  PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten Tahun 2003-2007 
KETERANGAN 1/1-31/12'07 1/1-31/12'06 1/1-31/12'05 1/1-31/12'04 1/1-31/12'03
PENDAPATAN OPERASI 27.673.020.083              25.649.177.588              18.686.224.067              15.709.180.093              12.632.270.574              
Penjualan Tenaga Listrik 19.355.553.805              18.169.799.507              16.157.907.143              14.965.528.163              12.763.447.079              
Potongan Penjualan (11.273.464)                     (18.300.730)                     (3.648.361)                       (19.646.525)                     (214.922.407)                   
Subsidi Pemerintah 8.182.798.661                 7.375.816.374                 2.421.224.138                 590.009.607                    -                                          
Pendapatan Biaya Penyambungan 120.559.954                    105.563.462                    96.917.034                       83.750.621                       73.809.020                       
Pendapatan Lain-Lain 25.381.127                       16.298.975                       13.824.112                       89.538.227                       9.936.882                         
BIAYA OPERASI 24.289.007.010              25.315.726.379              18.386.105.651              14.044.485.390              13.676.655.793              
Biaya Transfer Tenaga Listrik 22.446.507.763              23.741.046.603              16.935.298.960              12.557.232.539              12.325.272.915              
Pembelian Tenaga Listrik 10.048.935                       1.293.730                         1.560.663                         992.473                             5.345                                 
Bahan Bakar, Minyak dan pelumas 772.008                             656.975                             369.793                             265.907                             272.715                             
Pemeliharaan : 45.407.913                       349.284.596                    356.187.742                    210.574.382                    170.719.934                    
 - Pemakaian Material 257.997.524                    175.174.393                    182.258.293                    120.752.464                    91.264.450                       
 - Jasa Borongan 196.090.388                    174.110.203                    173.929.449                    89.821.918                       79.455.484                       
Kepegawaian : 547.622.619                    448.067.526                    472.291.137                    369.003.525                    324.447.201                    
 - Gaji dan Upah 212.541.394                    303.657.575                    270.915.192                    296.219.496                    264.022.948                    
 - Cuti dan Lainnya 335.081.224                    144.409.950                    101.375.945                    72.784.029                       60.424.253                       
Biaya Penyusutan 408.907.147                    391.321.559                    373.964.937                    597.801.102                    663.963.675                    
Biaya Operasi Lainnya 421.080.626                    384.055.391                    346.432.419                    308.615.463                    191.973.972                    
Laba/Rugi Operasi 3.384.013.073                 333.451.208                    300.118.415                    1.664.694.702                 (1.044.385.219)               
PEMBEBANAN BIAYA -                                          -                                          -                                          -                                          -                                          
 - Pembebanan Biaya Unit PLN Pusat -                                          -                                          -                                          -                                          -                                          
 - Pembebanan Biaya Kantor Distribusi dan UPD -                                          -                                          -                                          -                                          -                                          
Laba/rugi Operasi Setelah Pembebanan 3.384.013.073                 333.451.208                    30.011.815                       1.664.694.702                 (1.044.385.219)               
PENDAPATAN (BEBAN) LUAR OPERASI 60.106.824                       64.023.322                       (14.923.876)                     (72.591.409)                     53.836.443                       
 - Pendapatan 138.070.081                    99.419.439                       128.538.615                    66.108.197                       104.506.436                    
 -Beban Pinjaman (33.015.529)                     (33.165.742)                     (35.537.269)                     (33.751.422)                     (49.364.953)                     
 - Beban Pensiun (38.505.312)                     (33.854.366)                     (29.333.639)                     (21.899.161)                     (18.008.855)                     
 - Beban Lain-Lain (15.422.900)                     (11.988.868)                     (24.637.409)                     (21.124.786)                     (12.179.670)                     
 - Beban Selisih Kurs 8.980.485                         43.612.860                       (53.954.174)                     (61.924.238)                     28.883.485                       




Sumber: PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten/ 
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Tabel 1.3 
Neraca Keuangan  PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 
dan Banten Tahun 2008 
KETERANGAN TAHUN 2008
ASET
Aset tetap (NETTO) 7.757.224.207                 
 - Aset Tetap (Bruto) 11.048.764.997              
 - Akumulasi Penyusutan (3.291.540.790)               
PEKERJAAN DALAM PELAKSANAANNYA 79.957.549                       
PROPERTI INVESTASI -                                          
PENYERTAAN -                                          
Aset Lain-Lain 40.849.177                       
 - Aset Tidak Beroperasi 17.011.399                       
 - Piutang Lain-Lain ( Jangka Panjang) 12.158.377                       
    a. Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 12.156.877                       
    b. Pihak Ketiga 1.500                                 
  - Biaya Yang di Tangguhkan 11.408.234                       
  - Biaya yg di Bayar di Muka & Uang Muka ( Jangka Panjang) 271.167                             
    a. Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa -                                          
    b. Pihak Ketiga 271.167                             
DANA PELUNASAN OBLIGASI -                                          
ASET PAJAK TANGGUHAN -                                          
REKENING YANG DIBATASI PENGGUNAANNYA -                                          
ASET LANCAR 514.643.850                    
  - Kas Dan Setara Kas 167.963.445                    
  - Investasi Sementara -                                          
  - Piutang usaha (Netto) 167.211.153                    
    a. Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa (Bruto) 418.605                             
        1. Penyisihan ( Hubungan Istimewa) () (12.558)                             
         jumlah pihak yang mempunyai hub. Istimewa ( Netto) 406.047                             
    b. Pihak Ketiga ( Bruto) 305.213.402                    
        1. Penyisihan ( Pihak Ketiga) () (138.408.295)                   
         Jumlah Pihak Ketiga ( Netto) 166.805.107                    
  - Persediaan (Netto) 146.479.027                    
     a. Persediaan ( Bruto) 147.917.790                    
     b. Penyisihan () (1.438.763)                       
  - Uang Muka Pajak 666.390                             
  - Piutang Lain-Lain ( Jangka Pendek) 6.125.582                         
     a. Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 4.806.279                         
     b. Pihak Ketiga 1.319.303                         
  - Biaya Yang di Bayar di Muka dan Uang Muka ( Jk. Pendek) 26.198.251                       
     a. Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 25.105.992                       
     b. Pihak Ketiga 1.092.259                         
JUMLAH  ASET 8.392.674.782                 
NERACA KEUANGAN TAHUN 2008
(dalam ribuan Rupiah)
 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
 22 
EKUITAS DAN KEWAJIBAN TAHUN 2008
EKUITAS 11.071.905.840              
  - Modal Saham -                                          
  - Tambahan Modal -                                          
  - Saldo Laba 11.071.905.840              
HAK MINORITAS ANAK PERUSAHAAN -                                          
AKUN ANTAR SATUAN ADMINISTRASI (6.112.509.957)               
KEWAJIBAN JANGKA PANJANG 1.360.352.185                 
PENDAPATAN DITANGGUHKAN 1.732.028.152                 
KEWAJIBAN PAJAK TANGGUHAN -                                          
  - Pinjaman Jangka Panjang :
    a. Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa 193.955                             
         1. Penerusan Pinjaman 193.955                             
         2. Hutang Kepada Pemerintah -                                          
         3. Hutang Bank -                                          
     b. Pihak Ketiga -                                          
         1. Hutang Bank -                                          
         2. Hutang Obligasi -                                          
         3. Hutang Promes -                                          
  - Hutang Lain-Lain (Jangka Panjang) -                                          
     a. Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa -                                          
     b. Pihak Ketiga -                                          
  - Uang Jaminan Langganan 1.358.749.520                 
  - Hutang Biaya Proyek 1.408.710                         
  - Kewajiban Manfaat Pekerja ( Jk. Panjang) -                                          
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 340.897.562                    
  - Hutang Usaha 223.412.301                    
     a. Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa -                                          
     b. Pihak Ketiga 223.412.301                    
  - Hutang Dana Pensiun 337.437                             
  - Hutang Pajak 8.049.974                         
  - Hutang Lain-Lain 73.534.835                       
     a. Pihak Yang Mempunyai Hubungan Istimewa 2.601.895                         
     b. Pihak Ketiga 70.932.941                       
  - Biaya Yang Masih Harus di Bayar 35.563.015                       
  - Kewajiban Jangka Panjang Jatuh Tempo -                                          
JUMLAH EKUITAS DAN KEWAJIBAN 8.392.674.782                  
Sumber: PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten/ 
Bagian Akuntansi/ 19 Mei 2009 
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Tabel 1.4 
Laporan Laba-Rugi  PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat 
dan Banten Tahun 2008 
KETERANGAN 2008
PENDAPATAN USAHA 41.000.734.460              
  - Penjualan Tenaga Listrik 20.765.711.256              
     a. Penjualan Tenaga Listrik (Bruto) 20.776.478.174              
     b. Discount (10.766.918)                     
  - Subsidi Listrik Pemerintah 20.064.475.455              
  - Penyambungan Pelanggan 133.154.543                    
  - Lain-Lain 37.393.207                       
BEBAN USAHA 29.941.574.621              
  - Pembelian Tenaga Listrik 27.097.285.345              
  - Sewa Diesel/Genset -                                          
  - Beban Penggunaan Transmisi -                                          
  - Bahan Bakar dan Minyak Pelumas 1.289.312                         
     a. H S D 1.266.407                         
     b. M F O / Residu -                                          
     c. I D O -                                          
     d. Batu Bara -                                          
     e. Gas Alam -                                          
     f. Panas Bumi -                                          
     g. Air -                                          
     h. Campuran Bahan Bakar, dll -                                          
     i. Minyak Pelumas 22.905                               
  - Pemeliharaan 463.604.756                    
     a. Pemakaian Material 237.139.768                    
     b. Jasa Borongan 226.464.988                    
  - Kepegawaian 609.386.833                    
  - Penyusutan Aktiva Tetap 443.300.530                    
  - Administrasi 526.707.845                    
LABA (RUGI) USAHA 11.059.159.839              
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 12.746.001                       
  - Pendapatan Bunga 5.694.881                         
  - Pendapatan Lan-Lain 135.615.605                    
  - Beban Pinjaman () (29.810.826)                     
  - Beban Pensiun () (41.655.935)                     
  - Beban Lain-Lain () (11.190.455)                     
  - Beban Selisih Kurs () (45.907.270)                     
LABA (RUGI) SEBELUM POS LUAR BIASA 11.071.905.840              
 LABA (RUGI) LUAR BIASA -                                          
LABA (RUGI) SEBELUM Pph BADAN 11.071.905.840              
 BEBAN PAJAK -                                          
  - Beban Pajak Kini
  - Beban Pajak Tangguhan
LABA (RUGI) SEBELUM HAK MINORITAS 11.071.905.840              
 HAK MINORITAS
LABA (RUGI) BERSIH 11.071.905.840              
LAPORAN LABA-RUGI
dalam  ribuan rupiah
 
Sumber: PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten/ 
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Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas, maka 
penulis mengajukan penelitian dengan judul “Perbandingan 
Tingkat Kesehatan Perusahaan Listrik Negara dengan dan Tanpa 
Subsidi Menggunakan Rasio Keuangan (Studi kasus pada PT. 
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten)”. 
 
1.3     Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa 
Barat dan Banten pada tahun 2008 yang bersubsidi 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (Tahun 2003-
Tahun 2007 bersubsidi)? 
2. Bagaimana Tingkat Kesehatan PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten pada tahun 2008 yang bersubsidi 
berdasarkan analisis rasio keuangan?  
3. Bagaimana Tingkat Kesehatan PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten pada tahun 2008 jika tidak 
menggunakan subsidi berdasarkan analisis rasio keuangan?  
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penulisan laporan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten pada tahun 2008 yang 
bersubsidi  dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya 
(tahun 2003-tahun 2007 bersubsidi). 
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2. Untuk mengetahui Tingkat Kesehatan PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten pada tahun 2008 yang 
bersubsidi berdasarkan analisis rasio keuangan. 
3. Untuk mengetahui Tingkat Kesehatan PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten pada tahun 2008 jika tidak 
menggunakan subsidi berdasarkan analisis rasio keuangan. 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi beberapa pihak 
diantaranya : 
1. Penulis, untuk menambah pengetahuan dan pemahaman 
mengenai Laporan Keuangan khususnya mengenai rasio 
keuangan untuk mengetahui kinerja perusahaan 
2.  Perusahaan,  sebagai suatu bahan masukan ataupun bahan 
evaluasi terhadap laporan keuangan di perusahaan. 
3. Pemerintah, sebagai salah satu bahan masukan apabila 
pemerintah mengambil kebijakan memberhentikan subsidi 
4. Pihak-pihak lain, yang memerlukan sebagai bahan rujukan.  
 
1.6  Batasan Penelitian 
Penelitian ini memerlukan batasan yang bertujuan untuk 
menjaga konsistensi tujuan dari penelitian, sehingga masalah yang 
dihadapi tidak meluas dan pembahasan menjadi lebih terarah. 
Batasan dalam penelitian ini, yaitu : 
1) Perusahaan yang diteliti adalah PT. PLN (Persero) Distribusi 
Jawa Barat dan Banten, Jln. Asia Afrika No. 63 Bandung. 
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2) Data Neraca keuangan dan Laporan Laba-Rugi  yang 
dikumpulkan dan diolah dari bulan Desember 2003 sampai 
dengan bulan Desember 2008. 
3) Penelitian ini hanya membahas Laporan Keuangan yang 
disediakan oleh PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten khususnya pada bagian Akuntansi. 
4) Rasio-rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rasio 
Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Rasio 
Leverages dan Rasio Aktivitas. 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab 1 berisi mengenai tinjauan objek studi, latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan dari penelitian, kegunaan 
penelitian, batasan penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab II berisi teori-teori yang mendukung penelitian ini. 
Pada bab II menceritakan tentang kerangka pemikiran. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab III berisi mengenai jenis penelitian, operasionalisasi 
variabel,skala pengukuran, jenis dan teknik pengumpulan data, 
teknik sampling, uji validitas dan reliabilitas, analisis data yang 
digunakan dalam penelitian dan pengujian hipotesis.  
BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISA 
Pada bab IV menceritakan pembahasan dan analisa mengenai 
karakteristik variabel dilihat dari berbagai aspek, membahas dan 
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menjawab rumusan masalah serta hasil perhitungan analisis data 
yang telah dilakukan.  
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada bab V berisi mengenai kesimpulan hasil analisis, saran 























Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
 125 
BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan : 
1. Kinerja keuangan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten  pada tahun 2008 dibandingkan dengan tahun – tahun 
sebelumnya ( 2003 – 2007 ) cenderung meningkat. Hal ini 
terlihat dari : 
a.     Rasio likuiditas secara keseluruhan pada tahun 2008 
meningkat dari tahun – tahun sebelumnya. Nilai current 
ratio sebesar 150,96 %, quick ratio sebesar 108%, dan 
net working capital sebesar  50.97 %. Meningkatnya 
rasio – rasio ini menggambarkan perusahaan sudah 
likuid, yaitu perusahaan mampu membayar kewajiban 
lancar yang jatuh tempo, akan tetapi belum mencapai 
tahap yang baik, karena nilai dari current ratio dibawah 
normal, sedangkan untuk nilai current ratio yang baik 
adalah 200 % sampai dengan 250 % ( Sawir, 2001; 10 ). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya rasio 
likuiditas adalah berkurangnya hutang lain-lain yang 
terdiri dari pihak yang mempunyai hubungan istimewa 
dan pihak ketiga sebesar Rp 459.47 miliar sehingga 
kewajiban  lancar berkurang dan berkurangnya aktiva 
lancar yang terdiri dari berkurangnya kas dan bunga, dan 
piutang dimana para pelanggan pada tahun 2008 sebagian 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
 126 
besar mampu membayar tagihan listrik tepat pada 
waktunya sehingga tunggakan pelanggan menurun 
dibandingkan pada tahun 2007. 
 
b.     Rasio solvabilitas secara keseluruhan pada tahun 2008 
sangat tinggi dibandingkan tahun – tahun sebelumnya. Di 
mana Debt to Asset Ratio sebesar 20,27 %, Debt  To 
Equity ratio sebesar 25,42 %, Equity Multiplier sebesar 
125,42 %,  dan Long Term Debt To Total Equity Ratio 
sebesar 20,33 %. Nilai rasio solvabilitas yang tinggi 




c.     Rasio profitabilitas pada tahun 2008 secara keseluruhan 
meningkat, hanya Gross Profit margin mengalami 
penurunan. Di mana Gross Profit Margin  sebesar -25,57 
% dikarenakan meningkatnya beban usaha perusahaan 
karena meningkatnya pembelian tenaga listrik dan bahan 
bakar, yang berimbas kepada meningkatnya HPP 
perusahaan. Untuk Net Profit Margin sebesar 53,32 %, 
Return on Aset sebesar 131,92 % dan Return On Equity 
sebesar 165,46 % dikarenakan  meningkatnya pendapatan 
usaha dari penjualan tenaga listrik, meningkatnya 
penyambungan pelanggan, meningkatnya subsidi 
pemerintah dan pendapatan lain-lain, sehingga Secara 
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keseluruhan, rasio – rasio profitabilitas tahun 2008 
menggambarkan peningkatan laba perusahaan. 
 
d.     Rasio leverage pada tahun 2008 meningkat dari tahun–
tahun sebelumnya, yaitu  sebesar 25,42 %. Peningkatan 
rasio ini menggambarkan kondisi keuangan perusahaan 
yang kurang baik karena meningkatnya hutang 
perusahaan yang diindikasikan dari meningkatnya uang 
jaminan langganan pada tahun 2008. Rasio leverage yang 
baik adalah yang nilainya semakin kecil tiap tahunnya. 
 
 
e.     Rasio aktivitas pada tahun 2008 secara keseluruhan 
meningkat dari tahun – tahun sebelumnya. Nilai Total 
aset Turn Over sebesar 2,476 kali, Receivable Turn Over 
sebesar 124,189 kali, Inventory Turn Over sebesar 
190,46 kali, dan Working Capital Turn Over sebesar 
119,517 kali. Faktor-faktor yang meningkatkan rasio 
aktivitas pada tahun 2008 adalah meningkatnya 
pendapatan usaha dari penjualan tenaga listrik, 
penyambungan pelanggan, subsidi pemerintah dan 
pendapatan lain-lain, berkurangnya piutang usaha, 
meningkatnya uang jaminan langganan pada tahun 2008  
sebesar Rp 533.14 miliar  sehingga menyebabkan 
kewajiban tidak lancar meningkat, dan berkurangnya 
modal. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan PT 
PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sudah cukup 
baik di tahun 2008. 
 
2. Tingkat kesehatan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan 
Banten  pada tahun 2008 jika non subsidi lebih baik daripada 
tahun 2008 yang bersubsidi, dimana tingkat kesehatan 
perusahaan tahun 2008 non subsidi termasuk dalam kategori 
tingkat kesehatan “SEHAT” dengan golongan “AAA”, 
sedangkan untuk tahun 2008 yang bersubsidi, termasuk dalam 
kategori “SEHAT” dengan golongan “AA”. 
Hal ini terlihat dari : 
a.    Rasio return on equity  pada tahun 2008 jika non subsidi 
yang sebesar 257,52 % lebih tinggi dibandingkan pada 
tahun 2008 bersubsidi yang hanya sebesar 165,46 %, ini 
menunjukkan bahwa pada tahun 2008 non subsidi 
perusahaan mampu mendaya gunakan modal lebih baik 
untuk memperoleh laba bersih di bandingkan dengan 
tahun 2008 yang bersubsidi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingginya nilai return on equity  pada 
tahun 2008 jika non subsidi dibandingkan tahun 2008 
bersubsidi adalah meningkatnya laba usaha perusahaan 
dibanding tahun 2008 bersubsidi yang terdiri dari 
meningkatnya pendapatan usaha dari penjualan tenaga 
listrik dikarenakan tarif penjualan listrik meningkat dari 
rata-rata Rp. 609,84,-/Kwh menjadi Rp. 1380,-/Kwh 
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mengakibatkan pendapatan naik dibanding tahun 2008 
bersubsidi 
 
b.     Rasio return on investmet  pada tahun 2008 jika non 
subsidi yang sebesar 92,70 % sangat baik dibandingkan 
pada tahun 2008 bersubsidi yang  sebesar 95,79 %, 
karena laba yang didapatkan lebih besar dibandingkan 
dengan capital employed pada tahun 2008 non subsidi 
karena terjadi peningkatan dalam aktiva lancar  dari 
meningkatnya piutang usaha karena harga jual per Kwh 
meningkat menjadi Rp. 1380,-/Kwh dibandingkan 
dengan tahun 2008 bersubsidi. Lalu diikuti meningkatnya 
laba rugi perusahaan yang merupakan imbas dari 
meningkatnya pendapatan usaha dari penjualan tenaga 
listrik dikarenakan tarif penjualan listrik meningkat dari 
rata-rata Rp. 609,84,-/Kwh menjadi Rp. 1380,-/Kwh 
yang juga mengakibatkan pendapatan naik. 
 
c.    Rasio kas  pada tahun 2008 jika non subsidi memiliki 
nilai yang sama dengan  tahun 2008 bersubsidi yang  
sebesar 49 %, karena pada tahun 2008 non subsidi, tidak 
ada perubahan data dalam kas, bank, surat berharga 
jangka pendek dan kewajiban lancar dibandingkan 
dengan tahun 2008 bersubsidi. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai rasio kas pada tahun 2008 bersubsidi 
maupun non subsidi ialah berkurangnya kas, bank dan 
surat berharga jangka pendek dan berkurangnya hutang 
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lain-lain yang terdiri dari pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa dan pihak ketiga sebesar Rp 459.47 
miliar  sehingga kewajiban  lancar berkurang 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
 
d.    Rasio lancar  pada tahun 2008 jika non subsidi yang 
sebesar 1958,01 % memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan tahun 2008 bersubsidi yang  
sebesar 150,97 %, akan tetapi ini berdampak buruk 
terhadap perusahaan, karena nilai rasio lancar nya diatas 
250%. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai lancar 
pada tahun 2008 jika non subsidi adalah meningkatnya 
piutang usaha sebesar dibandingkan tahun 2008 
bersubsidi, karena harga jual per Kwh meningkat 
menjadi Rp. 1380,-/Kwh di banding tahun 2008 yang 
bersubsidi. 
 
e.    Rasio collection period  pada tahun 2008 jika non subsidi 
yang sebesar 48,97 hari lebih tinggi dibandingkan pada 
tahun 2008 bersubsidi yang hanya sebesar 1,49 hari,  
karena meningkatnya piutang usaha dibanding tahun 
2008 bersubsidi, dimana harga jual per Kwh meningkat 
menjadi Rp. 1380,-/Kwh walaupun laba rugi perusahaan 
meningkat dari meningkatnya pendapatan usaha dari 
penjualan tenaga listrik dikarenakan tarif penjualan listrik 
meningkat dari rata-rata Rp. 609,84,-/Kwh menjadi Rp. 
1380,-/Kwh. Ini menunjukkan bahwa collection period 
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pada tahun 2008 non subsidi sangat buruk di bandingkan 
pada tahun 2008 yang bersubsidi karena pada tahun 2008 
non subsidi perusahaan harus menunggu waktu lebih 
lama untuk mendapatkan pendapatan usaha dari piutang 
perusahaan dibanding tahun 2008 yang bersubsidi.  
 
f.    Rasio perputaran persediaan  pada tahun 2008 jika non 
subsidi yang sebesar 1,13 hari lebih rendah dibandingkan 
pada tahun 2008 bersubsidi yang sebesar 1,30 hari,  ini 
menunjukkan bahwa perputaran persediaan  pada tahun 
2008 non subsidi lebih baik di bandingkan pada tahun 
2008 yang bersubsidi karena pada tahun 2008 non 
subsidi perusahaan menunggu waktu lebih cepat untuk 
mendapatkan pendapatan usaha dari penjualan persediaan 
perusahaan dibanding tahun 2008 yang bersubsidi. 
Faktor-faktor yang menyebabkan besarnya rasio 
perputaran persediaan pada tahun 2008 adalah 
meningkatnya pendapatan usaha dari penjualan tenaga 
listrik dibandingkan dengan tahun 2008 yang bersubsidi, 
dikarenakan tarif penjualan listrik meningkat dari rata-
rata Rp. 609,84,-/Kwh menjadi Rp. 1380,-/Kwh 
mengakibatkan pendapatan naik dibanding tahun 2008 
bersubsidi 
 
g.     Rasio perputaran total aset  pada tahun 2008 non subsidi 
yang sebesar 324,07 % sangat rendah dibandingkan pada 
tahun 2008 bersubsidi yang  sebesar 488,53 % karena 
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terjadi peningkatan dalam aktiva lancar dibanding tahun 
2008 bersubsidi yang terdiri dari meningkatnya piutang 
usaha, dimana harga jual per Kwh meningkat menjadi 
Rp. 1380,-/Kwh. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran 
total aset tahun 2008 non subsidi lebih buruk 
dibandingkan dengan tahun 2008 bersubsidi, dimana 
semakin tinggi nilai dari rasio perputaran modal asset, 
maka makin baik untuk perusahaan di masa depan. Hal 
ini menunjukkan bahwa perputaran total aset tahun 2008 
non subsidi lebih buruk dibandingkan dengan tahun 2008 
bersubsidi. 
 
h.     Rasio modal Sendiri Terhadap Total Aktiva pada tahun 
2008 jika non subsidi yang sebesar 45,98 % lebih rendah 
dibandingkan pada tahun 2008 bersubsidi yang  sebesar 
79,73 % karena meningkatnya piutang usaha dimana 
harga jual per Kwh meningkat menjadi Rp. 1380,-/Kwh 
dibandingkan dengan tahun 2008 bersubsidi, sehingga 
aktiva lancar meningkat. Ini menunjukkan bahwa Rasio 
modal Sendiri Terhadap Total Aktiva  tahun 2008 non 
subsidi lebih baik dibandingkan dengan tahun 2008 
bersubsidi. 
 
3. Keterbatasan skripsi ini adalah dalam menyusun anggaran 
neraca non subsidi dan laba rugi non subsidi hanya dengan 
asumsi penjualan total Kwh dan modal sama dengan tahun 
2008 bersubsidi tetapi tarif jual menjadi Rp. 1.380,-/Kwh. 
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5.2 Saran 
Pengukuran kinerja keuangan dan tingkat kesehatan perusahaan 
sangatlah penting bagi berbagai pihak, baik itu pihak internal 
perusahaan maupun pihak eksternal perusahaan. Beberapa hal yang 
menjadi rekomendasi untuk perusahaan adalah sebagai berikut : 
 
1. PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sebaiknya 
tidak menggunakan subsidi lagi dari pemerintah dan 
memberlakukan tarif KWH menjadi Rp. 1380,-/Kwh kepada 
seluruh golongan tarif dasar listrik karena terjadi peningkatan 
penjualan dan laba perusahaan yang lebih besar di bandingkan 
dengan kondisi perusahaan pada saat ini yang menggunakan 
subsidi, juga tingkat kesehatan perusahaan yang lebih baik di 
bandingkan dengan tahun 2008 yang bersubsidi. 
 
2. PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sebaiknya 
meningkatkan current ratio dengan cara menjual aktiva tetap 
seperti komputer yang sudah tidak terpakai, trafo yang sudah 
tidak terpakai, dan alat-alat kerja seperti meja dan kursi yang 
tidak terpakai karena untuk rasio -  rasio tersebut yang dianggap 
baik adalah 200 % sampai dengan 250 %. 
 
3. PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten  perlu 
meningkatkan gross profit margin dengan cara meningkatkan 
penjualannya melalui promosi yang menarik, pelayanan jasa 
yang baik, serta selalu meningkatkan kualitas produk. 
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Contoh : mempromosikan voucher “STROOM” PLN prabayar 
sebagai produk terbaru dari perusahaan secara berkala agar 
penjualan produk voucher tersebut meningkat. 
 
4. Selain itu juga melakukan penilaian kinerja keuangan secara 
berkala sehingga jika terjadi penurunan kinerja dapat langsung 
dilihat dan dapat segera diambil keputusan manajerial untuk 
memperbaikinya. 
  
5. Kepada peneliti selanjutnya disarankan menyusun anggaran  
neraca non subsidi dan laba rugi non subsidi agar menambahkan 
asumsi kondisi sosial masyarakat sebagai respon dari 
masyarakat apabila tarif meningkat menjadi Rp1380,-/Kwh 
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